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A. Capital Adequacy Ratio (CAR)
1. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar jumlah aset yang mengandung risiko yang kemungkinan akan
dihadapi oleh bank.?® Sementara rasio kecukupan modal atau CAR menurut
Dendiwijaya ialah rasio yang menunjukkan seberapa banyak jumlah aset bank
yang mengandung risiko yang didanai dari dana modal bank sendiri selain
mendapatkan dana dari luar bank seperti dana dari nasabah, pinjaman atau
hutang, dan sumber lainnya.?® Rasio ini mendeskripsikan modal inti
perusahaan yang dipergunakan untuk medapatkan laba. Semakin besarnya
dalam menyerap risiko kerugian semakin besar pula kemampuan bank untuk
mendapatkan keuntungan.

Menurut Basel 111 CAR menunjukkan sejauh mana sejauh mana semua
aset bank yang menanggung risiko diikuti dengan biaya dari dana bank itu
sendiri dan menerima dana tambahan dari sumber ekternal3? rasio ini
penting karena dengan menjaga CAR pada batas aman (minimal 8%), berarti

juga melindungi nasabah dan menjaga stabilitas sistem secara keseluruhan.

28 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him 97.

29 Ibid, hlm 116.

30 Elex Sarmigi dkk., Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah. (Inramayu: Penerbit Adab, 2023),
him 53.
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Semakin besar nilai CAR mencerminkan kemampuan perbankan yang
semakin baik dalam menghadapi kemungkinan risiko kerugian, namun
kelebihan modal dapat mengurangi profitabilitas karena modal tidak dapat
digunakan dengan optimal.

Dalam konsep syariah, Perencanaan bisnis bank syariah harus didasarkan
pada prinsip-prinsip bisnis didasarkan pada kesetaraan duniawi dengan
terciptanya kemakmuran untuk mencapai kemenangan yang abadi. Modal
merupakan elemen terpenting dalam pengembangan bisnis dan jaminan
dalam minimalisir risiko kerugian. Besarnya kecukupan modal bank akan
mempengaruhi apakah bank sanggup atau tidaknya dalam melaksanakan
kegiatannya secara efisien, hal itu dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan
nasabah terhadap kinerja bank. Hal terpenting yang berkaitan dengan
penerbitan dana ialah bagaimana melakukan kegiatan dalam pengelolaan
dana.3 Dalam dunia perbankan syariah, khususnya permodalan harus
terlepas dari unsur riba. Seperti didalam Al-quran surah Al-Bagarah ayat

279:
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31 Medina Almumawwaroh, Rina Marlina, "Pengaruh CAR, NPF dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah di Indonesia” Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol. 2, No. 1, 2020, him 7. Diakses
melalui http://dx.doi.org/10.29313/amwaluna.v2il.3156.”
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Artinya : “Jika kamu tidak melaksanakannya (meninggalkan sisa riba), maka
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat,
maka tidak berbuat zalim (merugikan dan tidak dizalimi (dirugikan).”
2. Tujuan Capital Adequacy Ratio
Menurut Trisadini, tujuan dari Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat
dibedakan sebagai berikut:32
a. Menjadikan bank bertanggung jawab atas semua transaksi, terutama yang
berkaitan dengan penyaluran kredit, karena operasi ini melibatkan
berbagai dana, dan dana yang dimiliki oleh DPK juga dimiliki oleh bank.
b. Menjadikan bank tidak hanya terfokus pada kegiatan usaha untuk
mengembangkan aset yang ada. Melainkan juga memiliki sokongan dari
modal sendiri.
3. Perhitungan Capital Adequacy Ratio
Perhitungan rasio kecukupan atau CAR ialah salah satu elemen
terpenting dalam menerapkan prinsip kehati-hatian. Modal berguna sebagai
sandaran dalam menampung kerugian yang disebabkan dari beragam risiko.
Oleh sebab itu, dalam menghitung rasio kecukupan modal sesuai dengan
standard internasional, kecukupan modal harus disesuaikan oleh bank agar
sesuai dengan bentuk risikonya yang meliputi resiko kredit, resiko pasar,

resiko operasional, dan resiko lainnya yang dapat diukur secara kuantitatif

32 Trisandini P., Usanti, dan Abd Shomad, Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, Hukum Perbankan,
(Jakarta: Kencana, 2017), him 168-1609.
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maupun kualitatif. 33

Untuk mempermudah perkembangan dan kemampuan perbankan di

Indonesia, maka pemenuhan KMM atau CAR dipenuhi beberapa bagian,

yaitu:
a.

b.

ATMR terdiri dari aktiva neraca dan ATMR aktiva administrasif.
Modal, yaitu terdiri dari modal inti dan modal pelengkap.

Modal minimum (8% x ATMR).

Kelebihan dan kekurangan modal, yaitu jumlah modal dikurangi
modal saham minimum.

Besarnya nilai CAR bank dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

Modal

CAR = X 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

CAR dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur Kinerja

keuangan bank karena, sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia tentang

Penilaian Kesehatan Bank, tingkat CAR yang lebih tinggi menunjukkan

bank yang lebih sehat. Berikut adalah tabel kriteria kesehatan CAR:

¥ Yuhelson, Pengantar Hukum Perbankan di Indonesia, (Gorontalo: Ideas Publishing, 2019), him 61.
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Tabel 2. 1

Kriteria Kesehatan Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR > 11% Sangat Sehat
9,5%< CAR <11% Sehat
8% < CAR <9,5% Cukup Sehat
6,5% < CAR < 8% Kurang Sehat

CAR <6,5% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/1/PBI1/20113*

B. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
profit atau ukuran efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan agar
perusahaan tersebut mengetahui berapa profit yang diperoleh dalam suatu
periode tertentu.>> Menurut kasmir profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran efektifitas manajemen perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio

profitabilitas menunjukkan efisiensi perusahaan.

34 Bank Indonesia, diakses melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari
2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum

35 | Wayan Warka, | Made Sara, dan Ni Luh Anik, | Wayan Warka, | Made Sara, Ni Luh Anik Puspa
Ningsih, Determinan Profitabilitas Lembaga Pengkreditan Desa (LPD), (Surabaya: Scopindo Media
Pustaka, 2021), him 30.



https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/pbi_130111.aspx
https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/pbi_130111.aspx
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Profitabilitas sering digunakan oleh para investor sebagai tolak ukur
perusahaan karena profitabilitas merupakan satu-satunya indikator yang
paling baik mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Profitabilitas
memberikan manfaat yang baik bagi manajemen dan pemegang saham
karena merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
untuk dapat menghasilkan laba yang besar.® Profitabilitas suatu perusahaan
akan mempengaruhi investor keputusan investasi Yyang dilakukan.
Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan akan mampu
menarik investor untuk menanamkan modalnya untuk mengembangkan
bisnis mereka. Sebaliknya, apabila tingkat profitabilitas di perusahaan itu
rendah akan menyebabkan investor untuk menarik modalnya.

Profitabilitas dalam islam merupakan profit yang dicapai dengan tujuan
atau orientasi yang sama, Yyaitu akhirat. Untuk mencapai tujuan akhirat
tersebut tentu kita membutuhkan jalan yang harus dilalui, yang dimaksud
dengan jalan sesuai yang diperintahkan oleh Allah SWT. Profitabilitas
memiliki dua aspek yang dapat dijadikan sebagai pedoman, yaitu aspek
materi dan aspek non materi. Di dalam aspek materi, seorang mukmin yang
hidup di dunia masih memerlukan materi dalam kehidupannya, sebab materi
itulah sebagai jalan untuk beribadah kepada Allah SWT dan sebagai jalan
untuk menuju ke akhirat. Sedangkan aspek non materi, materi tidak dapat

dipandang, tidak dapat dihitung, tetapi memiliki keistimewaan yang besar.

36 Anisya Dewi Rahmawati, Sri Hermuningsih, dan Gendro Wiyono, Insider Ownership, Protabilitas dan
Kebijakan Dividen.(Indramayu: Penerbit Adab, 2022), him 9
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Menurut ustadz Ziyad, profitabilitas sama dengan mengelola harta.
Pengelolaan harta dalam pendekatan syariah dan kapitalis memiliki
persamaan tetapi keduanya tidak sama satu sama lain. Maksud dari
kesamaan disini ialah tujuan dalam mengelola harta untuk mendapatkan
laba. Sementara itu, yang dimaksud tidak sama disini adalah cara
memperolehannya, untuk meraih profitabilitas dalam islam melalui cara
yang benar. Cara untuk mendapatkan profitabilitas dalam islam ada tiga,
yaitu : pertama, dengan meneladani rambu-rambu larangan bisnis seperti jual
beli yang mengandung maisir, gharar, riba, maupun haram. Kedua,
profitabilitas bergantung pada orientasinya yaitu akhirat. Yang ketiga, yaitu
pendistribusian profitnya melalui Zakat, Infaq, Shadagah, dan Wakaf.*” Hal

tersebut dijelaskan dalam firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 16:
2wt s PR S T
Caaa’y Lad (gaglly ATl 15530 fudl) &al gl
Ceigh 1508 La g 255 5las

Artinya: “Mereka itulah yang membuat yang memebeli kesesatan dengan
petunjuk. Maka perdagangan itu tidak beruntung dan mereka tidak dapat

petunjuk”

2. Manfaat Profitabilitas

37 putri Pratama dan Jaharudin, "Rekonstruksi Konsep Profitabilitas Dalam Perspektif Islam”, lkraith
Humanira, Vol 2, No.2, 2020. HIm 106-107. Diakses melalui 226406-rekonstruksi-konsep-profitabilitas-
dalam-613b12d0.pdf (neliti.com).”
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Profitabilitas sering dijadikan tolak ukur oleh investor dan kreditur dalam
menilai suatu perusahaan dan mempengaruhi keputusan investasi serta
pemberian kredit. Adapun manfaat profitabilitas menurut kasmir sebagai
berikut:3®
a. Mengetahui seberapa banyak laba yang dihasilkan perusahaan dalam

suatu periode.
b. Mengetahui posisi laba perusahaan saat ini dengan tahun sebelumnya
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
d. Mengetahui jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.
e. Mengetahui bagaimana semua dana perusahaan yang digunakan, baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.
3. Tujuan Profitabilitas

Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan, tidak hanya bagi pemilik usaha
atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak eksternal, terutama pihak-pihak
yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Berikut ini
tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan dan pihak eksternal:3
a. Untuk mengukur atau menghitung laba perusahaan yang diperoleh

perusahaan dalam satu periode tertentu.
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

3 Nagian Toni, Enda Novianti Simorangkir, dan Habert Kokasih, Praktik Perataan Laba (Income
Smothing) Perusahaan, (Indramayu: CV, Adanu Abimata, 2021), him 24-25.

39 | Kadek Oki Prayanda Putra, Ni Made Wahyuni, Ni Luh Anik Puspa Ningsih, Ni Made Wahyuni, dan
Ni Luh Anik Puspa Ningsih, Profitabilitas Nilai Perusahaan Sektor Pariwisata, Hotel dan Restoran,
Surabaya (Scopindo Media Pustaka : 2022), him 40.
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c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri
f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.
4. Jenis Profitabilitas
Menurut James C Van Horne, ada beberapa jenis profitabilitas yang
dapat digunakan posisi keuangan perusahaan selama satu periode atau
selama beberapa periode dapat dievaluasi dan diukur menggunakan sejumlah
rasio yang berbeda. Untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan profit dengan tingkat penjualan, aset, dan modal saham
tertentu diantaranya:*°
a. Net Profit Margin
yaitu rasio yang digunakan untuk seberapa banyak laba bersih
yang dihasilkan perusahaan pada tingkat penjualan tertentu. Net Profit

Margin dapat diukur dengan rumus:

Laba Bersih

Net Profit Margin = X 100%

“0 Ibid, him 42.
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Penjualan
b. Gross Profit Margin
yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba yang cukup untuk menutupi beban operasi tetap
atau beban lainnya, Gross Profit Margin dihitung dalam rumus
sebagai berikut:
Laba Kotor

Gross Profit Margin= x 100%

Penjualan
c. Return On Assets
yaitu rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba bersih dari seluruh asset yang
digunakan. Return On Assets dapat dihitung dengan rumus:
Laba bersih

Return On Assets = X 100%

Total Aset
d. Return On Equity
yaitu kemampuan dalam mendapatkan laba bersih dari modal
saham yang diberikan. Return On Equity dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Equity = X 100%
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Ekuitas

C. Return On Equity (ROE)
1. Pengertian Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.** Menurut kasmir,
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk menghitung
laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa rasio ini digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif manajemen
sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba. Kondisi ini ditunjukkan oleh
keuntungan yang diperoleh dari investasi atau penjualan perusahaan.*

Rasio ini menunjukkan profitabilitas dari sudut pandang pemegang
saham dan merupakan alat yang paling sering digunakan untuk investor
dalam pengambilan keputusan investasi.** Modigliani dan Miller
menjelaskan ROE dipengaruhi oleh struktur modal dan efisiensi operasional.
Semakin tinggi Return On Equity (ROE) yang diperoleh perusahaan,

semakin baik kinerjanya dalam mengelola modal untuk menghasilkan

41| Kadek Oki Prayuda, Ni Ade Wahyuni, Ni Luh Puspa Ningsih, Profitabilitas Nilai Perusahaan Sektor
Pariwiata, Hotel dan Restoran, Surabaya: (Scopindo Media Pustaka, 2022), him 34.

42 kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), him 197.

% Nagian Toni, Enda Noviyanti Simorangkir, Hebert Kosasih, Praktik Perataan Laba (Income
Smoothing) Perusahaan, him 27.



29

keuntungan bagi pemegang saham. Dalam meningkatkan laba bersih maka
nilai Return On Equity yang dihasilkan akan meningkat pula.**
2. Fungsi Return On Equity (ROE)

Return On Equity memiliki fungsi yang tidak hanya untuk pemilik
perusahaan saja, namun juga untuk pihak diluar perusahaan. Khususnya
pihak yang mempunyai hubungan dan kepentingan dengan perusahaan.
Adapun fungsi penerapan rasio ini baik bagi perusahaan maupun bagi pihak
luar perusahaan ialah:*

a. menghitung atau mengukur laba yang perusahaan dalam suatu periode
tertentu.

b. membandingkan laba tahun berjalan dengan laba tahun sebelumnya.

c. mengamati bagaimana keuntungan perusahaan dari waktu ke waktu.

d. mensurvei berapa keuntungan bersih setelah pajak dengan modal sendiri.

e. menghitung efisiensi seluruh dana perusahaan yang digunakan baik dari
modal yang diperoleh ataupun modal sendiri

3. Perhitungan Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menghitung efisiensi

penggunaan modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak.

4 Agil Ardiyanto, Nirsetyo Wahdi, Aprih Santoso, ‘Pengaruh Return On Assets, Return On Equity,
Earning Per Share Dan Price To Book Value Terhadap Harga Saham’, Jurnal Bisnis dan Akuntansi
Unsurya, Vol. 5, No. 1, 2020, hlm 37. Diakses melalui DOI: https//doi.org/10.35968/jbau.v51.377.”

5 Kasmir, him 197-198.
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Semakin baik ini, semakin tinggi rasionya.*® Berikut ini adalah bagaimana
rumus Return On Equity (ROE) dapat digunakan:
Laba Setelah Pajak

ROE = X 100%

Ekuitas
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2011
menyatakan tingkat kesehatan ROE memiliki kriteria yakni sebagai berikut:

Tabel 2. 2

Kriteria Kesehatan Return On Equity (ROE)

>15% Sangat Sehat
12,5%< ROE < 15% Sehat
5% < ROE < 12,5% Cukup Sehat
0% < ROA <5% Kurang Sehat
ROA < 0% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2011%’

D. Hubungan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity
(ROE)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan

seberapa besar jumlah aset yang mengandung risiko yang kemungkinan akan

dihadapi oleh bank.*® Sedangkan Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang

%6 Ibid, him 204.

47 Bank Indonesia, “Bank Indonesia, diakses melalui Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan lampiran (bi.go.id).”

48 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him 97.
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menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak
dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.®® rasio ini
digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif manajemen sebuah perusahaan
dalam menghasilkan laba. Rasio CAR menunjukkan sejauh mana permodalan
yang dimiliki oleh bank mampu menanggung risiko operasional dan bisnis
bank.>® Semakin besar nilai CAR mencerminkan kemampuan perbankan yang
semakin baik dalam menghadapi kemungkinan risiko kerugian. Sebaliknya, jika
nilai CAR semakin sedikit kemungkinan mendapatkan keuntungan yang sedikit
juga. ini dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah dalam

mendorong pertumbuhan bisnis serta meningkatkan profitabilitas.

49| Kadek Oki Prayuda, Ni Ade Wahyuni, Ni Luh Puspa Ningsih, Profitabilitas Nilai Perusahaan Sektor
Pariwiata, Hotel dan Restoran, Surabaya: (Scopindo Media Pustaka, 2022), him 34.

%0 Meilun Putra Satriadi, lis Anisa Yulia, dan Agus Pranamulia, “Pengaruh CAR, NPL dan LDR
Terhadap ROE Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI Tahun 2023.” Jurnal EMT KITA, Vol.
8, No. 4, 2024, him 1337 diakses melalui https://Journal.lembagakita.org
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	Penelitian tersebut termasuk penelitian kuantitatif, hasil penelitian ini CAR berpengaruh terhadap ROE dengan nilai Fhitung >Ftabel yaitu 4,378 > 3,92. Artinya ada pengaruh signifikan antara CAR dan ROE. Sedangkan thitung> ttabel yakni -2,092 > 1,9809...
	Penelitian yang dilakukan Khusnul Imamah dengan penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan, adapun persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang Capital Adequacy Ratio (CAR) pada variabel bebas dan Return On Equity (ROE) sebagai variabe...
	2. Skripsi dari Ruri Kurniasari dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Assets (ROA) (Studi pada Bank BNI Syariah Periode 2011-2019).
	Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, hasil penelitian ini CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan thitung 2,675> thitung  2,675 dan (sig) 0,0009 < 0,05, jadi H0 ditolak dan Hα diterima sehingga ada pengaruh yang signifikan.
	Penelitian yang dilakukan Ruri Kurniasari dengan penelitian ini terdapat kesamaan dan perbedaan, kesamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang Capital Adequacy Ratio (CAR) pada variabel independent penelitian. Sedangkan penelitian dari penel...
	3. Skripsi Rizki Septiani dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Assets (ROA) PT. Bank BCA Syariah Tahun 2012-2019,”
	Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh yang negatif yang signifikan antara CAR (X) terhadap ROA (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 12,465 > 0,67742 dan Fhitung > Ftabel yait...
	Penelitian yang dilakukan Rizki Septiani dengan penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan, adapun kesamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel independent.  Sedangkan perbedaannya yakni peneliti...
	4. Skripsi Fauziah Salsabila dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) PT Bank BCA Syariah”.
	Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, hasil dari penelitian ini variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE), hal tersebut hasil uji-t menunjukkan nilai -1,083 yang lebih kecil di...
	Penelitian yang dilakukan Fauziah Salsabila dengan penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan, adapun kesamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return On Equity (ROE) sebagai variabel penelitian. Sedangkan...
	5. Skripsi Ayuwinda Lestari dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020”
	Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, hasil dari penelitian ini menyatakan Variabel CAR tidak berpengaruh terhadap ROE, hal tersebut menunjukkan haul uji t pada Bank BRI Syariah menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,628 > 0,05 hal ter...
	Penelitian yang dilakukan Ayuwinda Lestari dengan penelitian ini memiliki kesamaaan dan perbedaan, adapun persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang Capital Adequacy Ratio (CAR) pada variabel bebas dan Return On Equity (ROE) sebagai vari...

	BAB II
	LANDASAN TEORI
	A. Capital Adequacy Ratio (CAR)
	1. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)
	Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar jumlah aset yang mengandung risiko yang kemungkinan akan dihadapi oleh bank.  Sementara rasio kecukupan modal atau CAR menurut Dendiwijaya ialah rasio yang menunjukkan sebera...
	Menurut Basel III CAR menunjukkan sejauh mana sejauh mana semua aset bank yang menanggung risiko diikuti dengan biaya dari dana bank itu sendiri dan menerima dana tambahan dari sumber ekternal  rasio ini penting karena dengan menjaga CAR pada batas am...
	Dalam konsep syariah, Perencanaan bisnis bank syariah harus didasarkan pada prinsip-prinsip bisnis didasarkan pada kesetaraan duniawi dengan terciptanya kemakmuran untuk mencapai kemenangan yang abadi. Modal merupakan elemen terpenting dalam pengemban...

	فَإِنْ لَمْ تَفْعَلُوا فَأْذَنُوا بِحَرْبٍ مِنَ اللَّهِ وَرَسُولِهِ ۖ وَإِنْ تُبْتُمْ فَلَكُمْ رُءُوسُ أَمْوَالِكُمْ لَا تَظْلِمُونَ وَلَا تُظْلَمُونَ
	Artinya : “Jika kamu tidak melaksanakannya (meninggalkan sisa riba), maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat, maka tidak berbuat zalim (merugikan dan tidak dizalimi (dirugikan).”
	2. Tujuan Capital Adequacy Ratio
	Menurut Trisadini, tujuan  dari Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dibedakan sebagai berikut:
	3. Perhitungan Capital Adequacy Ratio
	Perhitungan rasio kecukupan atau CAR ialah salah satu elemen terpenting dalam menerapkan prinsip kehati-hatian. Modal berguna sebagai sandaran dalam menampung kerugian yang disebabkan dari beragam risiko. Oleh sebab itu, dalam menghitung rasio kecukup...
	Untuk mempermudah perkembangan dan kemampuan perbankan di Indonesia, maka pemenuhan KMM atau CAR dipenuhi beberapa  bagian, yaitu:
	a. ATMR terdiri dari aktiva neraca dan ATMR aktiva administrasif.
	b. Modal, yaitu terdiri dari modal inti dan modal pelengkap.
	c. Modal minimum (8% x ATMR).
	d. Kelebihan dan kekurangan modal, yaitu jumlah modal dikurangi modal saham minimum.
	Besarnya nilai CAR bank dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

	Modal
	CAR =               x 100%
	Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
	CAR dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan bank karena, sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia tentang Penilaian Kesehatan Bank, tingkat CAR yang lebih tinggi menunjukkan bank yang lebih sehat. Berikut adalah tabel kriteria keseh...
	B. Profitabilitas
	1. Pengertian Profitabilitas

	Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit atau ukuran efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan agar perusahaan tersebut mengetahui berapa profit yang diperoleh dalam suatu periode tertentu.  Menurut kasmir profitabilita...
	Profitabilitas sering digunakan oleh para investor sebagai tolak ukur perusahaan karena profitabilitas merupakan satu-satunya indikator yang paling baik mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Profitabilitas memberikan manfaat yang baik bagi manajemen...
	Profitabilitas dalam islam merupakan profit yang dicapai dengan tujuan atau orientasi yang sama, yaitu akhirat. Untuk mencapai tujuan akhirat tersebut tentu kita membutuhkan jalan yang harus dilalui, yang dimaksud dengan jalan sesuai yang diperintahka...
	Menurut ustadz Ziyad, profitabilitas sama dengan mengelola harta. Pengelolaan harta dalam pendekatan syariah dan kapitalis memiliki persamaan tetapi keduanya tidak sama satu sama lain. Maksud dari kesamaan disini ialah tujuan dalam mengelola harta unt...
	أُولَٰئِكَ الَّذِينَ اشْتَرَوُا الضَّلَالَةَ بِالْهُدَىٰ فَمَا رَبِحَتْ تِجَارَتُهُمْ وَمَا كَانُوا مُهْتَدِينَ
	Artinya: “Mereka itulah yang membuat yang memebeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan itu tidak beruntung dan mereka tidak dapat petunjuk”
	2. Manfaat Profitabilitas

	Profitabilitas sering dijadikan tolak ukur oleh investor dan kreditur dalam menilai suatu perusahaan dan mempengaruhi keputusan investasi serta pemberian kredit. Adapun manfaat profitabilitas menurut kasmir sebagai berikut:
	a. Mengetahui seberapa banyak laba yang dihasilkan perusahaan dalam suatu periode.
	b. Mengetahui posisi laba perusahaan saat ini dengan tahun sebelumnya
	c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
	d. Mengetahui jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.
	e. Mengetahui bagaimana semua dana perusahaan yang digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
	3. Tujuan Profitabilitas

	Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan, tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak eksternal, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Berikut ini  tujuan penggunaan profitabili...
	a. Untuk mengukur atau menghitung laba perusahaan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
	b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
	c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
	d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
	e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri
	f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri.
	4. Jenis Profitabilitas

	Menurut James C Van Horne, ada beberapa jenis profitabilitas yang dapat digunakan posisi keuangan perusahaan selama satu periode atau selama beberapa periode dapat dievaluasi dan diukur menggunakan sejumlah rasio yang berbeda. Untuk mengevaluasi kemam...
	a. Net Profit Margin
	yaitu rasio yang digunakan untuk seberapa banyak laba bersih yang dihasilkan perusahaan pada tingkat penjualan tertentu. Net Profit Margin dapat diukur dengan rumus:
	Laba Bersih
	Net Profit Margin =     x 100%
	Penjualan
	b. Gross Profit Margin
	yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang cukup untuk menutupi beban operasi tetap atau beban lainnya, Gross Profit Margin dihitung dalam rumus sebagai berikut:
	Laba Kotor
	Gross Profit Margin=                 x 100%
	Penjualan (1)
	c. Return On Assets
	yaitu rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba bersih dari seluruh asset yang digunakan. Return On Assets dapat dihitung dengan rumus:
	Laba bersih
	Return On Assets =     x 100%
	Total Aset
	d. Return On Equity
	yaitu kemampuan dalam mendapatkan laba bersih dari modal saham yang diberikan. Return On Equity dihitung dengan rumus sebagai berikut:
	Laba Bersih Setelah Pajak
	Return On Equity =     x 100%
	Ekuitas
	C. Return On Equity (ROE)
	1. Pengertian Return On Equity (ROE)

	Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.  Menurut kasmir, Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk men...
	Rasio ini menunjukkan profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham dan merupakan alat yang paling sering digunakan untuk investor dalam pengambilan keputusan investasi.  Modigliani dan Miller menjelaskan ROE dipengaruhi oleh struktur modal dan efi...
	2. Fungsi Return On Equity (ROE)

	Return On Equity memiliki fungsi yang tidak hanya untuk pemilik perusahaan saja, namun juga untuk pihak diluar perusahaan. Khususnya pihak yang mempunyai hubungan dan kepentingan dengan perusahaan. Adapun fungsi penerapan rasio ini baik bagi perusahaa...
	a. menghitung atau mengukur laba yang perusahaan dalam suatu periode tertentu.
	b. membandingkan laba tahun berjalan dengan laba tahun sebelumnya.
	c. mengamati bagaimana keuntungan perusahaan dari waktu ke waktu.
	d. mensurvei berapa keuntungan bersih setelah pajak dengan modal sendiri.
	e. menghitung efisiensi seluruh dana perusahaan yang digunakan baik dari modal yang diperoleh ataupun modal sendiri
	3. Perhitungan Return On Equity (ROE)

	Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menghitung efisiensi penggunaan modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Semakin baik ini, semakin tinggi rasionya.  Berikut ini adalah bagaimana rumus Return On Equity (ROE) dapat digunakan:
	Laba Setelah Pajak
	ROE =      x 100%
	Ekuitas (1)
	Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2011 menyatakan tingkat kesehatan ROE memiliki kriteria yakni sebagai berikut:
	D. Hubungan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE)

	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	A. Rancangan Penelitian

	Sesuai dengan tema yang dipilih oleh peneliti, penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, penelitia kuantitatif ialah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada pepul...
	Filsafat positivisme memandang realistis/gejala/ fenomena itu dapat diklarifikasikan, relative tetap konkrit, teramati, terukut, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi dan sampel tertentu yang respre...
	Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian deskriptif. karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).
	B. Populasi dan Sampel
	1. Populasi

	Populasi ialah suatu kawasan tertentu yang terdiri dari objek atau subjek dengan memiliki jumlah yang ditetukan peneliti untuk dikaji  lalu ditarik kesimpulannya.
	Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah seluruh laporan keuangan PT Bank BTPN Syariah pada periode 2014-2024. Dimana laporan keuangan tersebut telah diaudit dan diterbitkan kembali oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) setelah dipublikasikan ol...
	2. Sampel

	Sampel ialah bagian dari total dan karakteristik populasi tersebut atau bagian dari populasi yang telah dipilih melalui mekanisme tertentu untuk dijadikan sampel yang mewakili populasinya.
	Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampelnya apabila anggota populasi yang digunakan sebagai sampel.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ...
	C. Variabel Penelitian

	Variabel penelitian adalah suatu petunjuk dan karakteristik atau nilai seseorang, faktor, perlakuan terhadap objek atau aktivitas yang ditentukan peneiti untuk diteliti terlebih dahulu lalu ditarik kesimpulannya.  Adapun variabel yang digunakan ada du...
	1. Variabel Independen (variabel bebas)
	Variabel bebas atau variabel independent  yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab munculnya variabel dependent atau variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel independennya ialah Capital Adequacy Ratio (CAR).
	2. Variabel dependen (variabel terikat)
	Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang disebabkan karena adanya variabel bebas. Adapun variabel dependent pada penelitian ini adalah Return on Equity (ROE).
	D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

	Definisi operasional variabel adalah gambaran umum untuk mendeskripsikan suatu variabel yang diukur. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel independen (X) dan Return on Equity (ROE). Sebagai vari...
	1. Capital Adequacy Ratio (CAR)
	Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menunjukkan  seberapa besar  jumlah aset bank yang mengandung risiko yang kemungkinan akan dihadapi oleh bank. berikut dapat digunakan untuk menentukan jumlah nilai CAR bank:
	Modal (1)
	CAR=            x100%
	Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
	2. Return On Equity (ROE)
	Rasio yang membandingkan modal sendiri dengan laba bersih setelah pajak. Berikut ini adalah bagaimana rumus Return On Equity (ROE) dapat digunakan:
	Laba Setelah Pajak
	ROE =      x 100%
	Ekuitas
	E. Pengumpulan Data

	Pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk menghimpun, memperoleh atau menjaring data penelitian. teknik pengumpulan data dapat dibedakan menjadi lima yaitu melalui wawancara, observasi, kuersioner, dokumentasi, dan trinagulasi atau penggabun...
	Metode pengumpulan data yang dipakai peneliti yaitu metode dokumentasi. Pengumpulan data dokumentasi ialah pengumpulan data dapat berupa tulisan, foto, atau karya seseorang untuk mengabadikan peristiwa yang terjadi di masyarakat.  Pada penelitian ini ...
	F. Data dan Sumber Data

	Data adalalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya dan masih membutuhkan adanya suatu penyusunan. Data dapat merujuk pada keadaan, gambar, vokal, huruf, angka, bahasa atau simbol lain yang dapat digunakan sebagai bahan untuk melihat lingk...
	Sumber data yang digunakan peneliti adalah data sekunder. Data sekunder adalah informasi yang diambil oleh peneliti dari sumber yang sudah ada.  Peneliti mendapatkan sumber data dari laporan keuangan bulanan PT Bank BTPN Syariah melalui situs web htt...
	G. Analisis Data

	Analisis data dapat digambarkan sebagai tindakan yang dilakukan untuk mentransformasi data dari suatu penelitian menjadi penjelasan baru yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Taylor dalam mendefisikan analisis data ialah proses formalisasi un...
	Penelitian ini akan mengkaji analisis data yang digunakan peneliti dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package of Services Solutions). Untuk menjawab rumusan masalah, hal pertama yang harus dilakukan adalah menganalisis proditabilitas PT Bank...
	1. Uji Statistik Deskriptif

	Statistik deskriptif ialah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan menguraikan data yang dikumpulkan tanpa bermaksud untuk menarik generalisasi atau berlaku untuk umum.  Penelitian ini menggunkan statistic deskriptif untuk mendeteksi n...
	2. Uji Asumsi Klasik

	Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. Oleh karena itu untuk memenuhi uji asumsi klasik.
	a. Uji normalitas
	Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah data dari populasi yang didistribusikan normal atau tidak normal.  Adapun kriteria yang digunakan dalam mengambil keputusan dalam uji ini ialah sebagai berikut:

	1) Apabila Asym. Sig (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
	2) Apabila Asym. Sig (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
	b. Uji Heterokedastisitas

	Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengeyahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Heterokedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.  Untuk menguji pengujian ini dilakukan dengan...
	c. Uji Autokorelasi

	Uji autokorelasi merupakan korelasi yang terjadi antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Autokorelasi dapat diketahui melalui Uji Durbin-Watson (D-W Test) yakni pengujian yang digunakan untuk menguji ada atau t...
	d. Analisis Korelasi
	Analisis statistik yang dikenal sebagai analisis korensi bertujuan untuk membagun hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam analisis korelasi ini, bariabel dibagi menjadi dua bagian yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)....


	Penjelasan :
	r : Koefisien Pearson Product Moment
	X : variabel dependent (Capital Adequacy Ratio (CAR))
	Y  : Variabel independent (Return On Equity)
	XY : Jumlah perkalian variabel independent dan variabel dependent
	n    : Jumlah sampel
	Dasar dalam pengambilan keputusan.
	e. Analisis Regresi Linier Sederhana
	Analisis linier sederhana ini ialah analisis yang dipergunakan untuk membantu untuk medapatkan informasi yang berhubungan dengan variabel bebas terhadap variabel terikat. Peneliti menggunakan analisis ini karena sesuai dengan jumlah variabel dalam pen...
	Y = a +b. X
	Keterangan:
	Y : Variabel terikat (ROE)
	X : Variabel bebas (CAR)
	a  : Konstanta
	b : Koefisien Regresi

	f. Pengujian Hipotesis
	Ketetapan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual bisa diukur dari goodness of fit-nya. Secara statistik dapat dihitung dari dari statistik nilai t dan statistik nilai f dan nilai koefisien determinasi. Perhitungan statistik dikatakan segnifikan se...
	1. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Signifikansi Parameter Individual)
	Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap variable dependent (Y). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai perhitungan dengan ttabel. Dimana thitung dapat dihitung dengan rumus:
	Keterangan:
	t  : Nilai thitung
	𝜇0 : Nilai yang dihipotesis
	S : Simpangan baku
	n  : Jumlah sampel
	Dengan begitu perumusan dan kriteria dalam pengambilan keputusannya ialah:
	1) Jika nilai thitung > ttabel dan sig. < 0,05 maka berkesimpulan variabel X berpengaruh dengan variabel Y
	2) Jika nilai thitung < ttabel dan sig. > 0,05 maka berkesimpulan variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

	g. Analisis Koefisien Determinasi
	Koefisien determinasi dipergunakan untuk menentukan kemampuan model untuk mengambarkan variable dependen. Nilai R2 dapat dilihat pada tabel dibagian nilai R square. Jika R2 = 0, maka variabel independent tidak mempengaruhi variabel dependent. Disisi l...

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	A. Gambaran Umum Objek Penelitian
	1. Sejarah PT Bank BTPN Syariah


	PT. Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) Tbk Syariah merupakan bank yang berdiri dengan nama PT Bank Putra Danarta pada tanggal 07 Maret 1991. Kemudian pada tahun 2008 bank tersebut membentuk Unit Usaha Syariah (UUS) dengan nama bank BTPN Syar...
	Pada tanggal 14 Juli 2014 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional menjadi Bank Umum Syariah ke 12 di Indonesia melalui pemisahan (Spin-off) Unit Usaha Syariah dari Bank BTPN tbk (dahulu bernama PT Bank Tabungan Nasional Tbk) dan proses konversi PT Bank Sa...
	2. Visi, Misi dan Budaya PT Bank BTPN Syariah

	a. Visi
	Menjadi Bank Syariah terbaik untuk keuangan inklusif, mengubah hidup berjuta rakyat Indonesia.
	b. Misi
	Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih berarti.
	3. Nilai-nilai

	Nilai-nilai yang dianut pada PT Bank BTPN Syariah dalam menjalankan bisnis ada 4 yaitu PRISMA, seperti dijelaskan sebagai berikut:
	a) Profesional,
	Karyawan BTPN Syariah dituntut untuk meningkatkan keahliannya sesuai dengan tugas dan profesinya sebagai banker. Cakupan nilai professional yang dibangun yaitu kejujuran (shidiq), Tanggung Jawab (Amanah), cerdas (Fatanah).
	b) Integritas
	Nilai ini ditujukan agar karyawan BTPN Syariah selalu menegakkan keadilan, kebenaran dan komitmen serta dapat mengamalkan kode etik yang ditetapkan BTPN Syariah.
	c) Saling menghargai
	Sikap ini ditunjukkan karyawan BTPN Syariah dapat saling menghargai dan menghormati pendapat orang lain.
	d) Kerja sama,
	Perilaku bekerja sama menegaskan bahwa BTPN Syariah selalu berupaya memeberikan hasil yang lebih baik dan mengembangkan lingkungan kerja yang bersinergi.
	4. Struktur Organisasi PT Bank BTPN Syariah

	Sumber:Profil Bank BTPN Syariah 2024
	5. Produk dan Jasa

	a) Pendanaan
	1) Tepat Tabungan, menabung sekaligus memberdayakan sesama untuk hidup lebih berarti.
	2) Tepat Deposito, investasi optimal sekaligus memberdayakan sesame untuk meraih sejahtera.
	3) Tepat Tabungan Platinum, tabungan dengan bagi hasil optimal untuk hidup di masa depan.
	4) Tepat Tabungan Rencana, tabungan terencana agar ringan wujudkan beragam impian.
	5) Rekening Tabungan Jamaah Haji, merencanakan ibadah haji sejak dini, aman dan terjamin.
	6) Tepat Giro, mudahnya bertransaksi, pertumbuhan bisnis semakin maksimal
	7) Tepat Tabungan Syariah, memulai kebiasaan baik demi masa depan yang lebih baik.
	8) Tepat Tabungan Syariah Agen, kemudahan dalam menabung dan bertransaksi perbankan lainnya.
	9) Tepat Tabungan Platinum Bisnis, rekening tabungan yang dikhususkan untuk transaksi keuangan perusahaan.
	b) Pembiayaan
	1) Tepat Pembiayaan Syariah Kelompok, berani berusaha untuk hidup berdaya dan sejahtera.
	2) Tepat Pembiayaan Modal Kerja Syariah, Bekerjasama untuk penuhi kebutuhan nasabah.
	3) Mitra Tepat, Mitra tepat adalah perpanjangan tangan Bank dalam melayani Nasabah Pembiayaan
	B. Paparan Data

	Bank BTPN Syariah telah menyajikan data laporan keuangan bulanan secara lengkap selama periode 2014-2024. Sehingga dengan jumlah data sebanyak 126 data. Berikut adalah gambaran data CAR dan ROE pada Bank BTPN Syariah pada periode 2014-2024.
	1. Data CAR pada PT Bank BTPN Syariah
	Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk mendeskripsikan modal inti perusahaan dalam mendapatkan laba. Dengan memiliki modal yang besar, perusahaan dapat menutupi semua risiko kerugian yang timbul dan dapat menanamkan modalnya...

	Modal (2)
	CAR =                    x100%
	Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (1)
	Adapun Capital Adequacy Ratio pada Bank BTPN Syariah pada periode 2014-2024 ditunjukkan pada tabel berikut:
	2. Data ROE pada PT Bank BTPN Syariah
	Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan efisiensi penggunan modal sendiri. Semakin tinggi Return On Equity yang didapatkan maka kinerja perusahaan semakin baik dalam mengelola modalnya untuk mendapatkan keuntungan bagi ...
	Laba Setelah Pajak
	Return On Equity =              x100%
	Ekuitas
	Return On Equity pada Bank BTPN Syariah ditunjukkan pada tabel berikut:
	3. Analisis Data Statistik Deskriptif
	Statistika deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan menguraikan data yang dikumpulkan tanpa bermaksud untuk menarik generalisasi atau berlaku untuk umum. Analisis yang digunakan dalam melakukan penelitian ini menggunak...
	Sumber: Data olahan SPSS 25.0
	a. Jumlah data (N) penelitian adalah 126
	b. Nilai rata-rata (Mean) CAR sebesar 67.3914 sedangkan nilai rata-rata ROE sebesar 11.0233
	c. Nilai simpangan baku (standar deviasi) CAR sebesar 26.09731 sedangkan nilai standar deviasi ROE sebesar 6.74396
	d. Nilai skewness untuk CAR sebesar 0.143 sedangkan nilai skewness untuk ROE sebesar 0.650.
	e. Nilai kurtorsis variable CAR sebesar -1.103 sedangkan nilai kurtorsis variable ROE sebesar  -0,428.
	f. Nilai minimum variable CAR sebesar 26.13 sedangkan nilai minimum variable ROE sebesar 0.85.
	g. Nilai maksimum variable CAR sebesar 122.88 sedangkan nilai maksimum variable ROE sebesar 29.72.

	4. Uji Asumsi Klasik
	Syarat model regresi yang baik harus memenuhi uji asumsi klasik yaitu tidak ada masalah dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah sebagai berikut:
	a. Uji Normalitas
	Tujuan dilakukan uji normalitas ialah untuk mengetahui apakah distribusi data dalam variabel yang digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. Kriteria yang dipakai dalam mengambil keputusan dalam uji ini sebagai berikut:
	1) Apabila Asym. Sig (2-tailed) > 0,05 artinya berdistribusi normal.
	2) Apabila Asym. Sig (2-tailed) < 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal.
	untuk menguji normalitas data dapat di uji dengan Kolmogrove-Smirnov pada tabel berikut:
	b. Uji Heterokedastisitas
	Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengukur apakah dalam model regresi  memiliki ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila varians dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain disebut dengan homoked...
	c. Uji Autokorelasi

	3. Analisis Korelasi Pearson Product Moment
	4. Analisis Regresi Linier Sederhana
	5. Uji Hipotesis
	a. Uji t (Uji signifikasi Parameter Individual)

	6. Koefisien Determinasi (R2)

	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Capital Adequacy Ratio pada Bank BTPN Syariah
	Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar jumlah aset yang mengandung risiko yang kemungkinan akan dihadapi oleh bank. Rasio ini menggambarkan modal inti perusahaan yang digunakan untuk mendapatkan profit atau laba. ...
	Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 CAR memiliki lima kategori kesehatan. Yaitu sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. perusahaan dikatakan kategori sangat sehat bila perusahaan memiliki nilai CAR lebi...
	Sesuai dengan data yang didapatkan dari laporan keuangan bulanan Bank BTPN Syariah mulai dari periode Juli 2014 sampai periode Desember 2023 diketahui bahwa Capital Adequacy Ratio pada Bank BTPN Syariah setiap bulannya mengalami fluktuaktif. Hasil ana...
	Jika dilihat dari rasio CAR nya modal merupakan elemen terpenting dalam pengembangan bisnis dan jaminan dalam meminimalisir risiko kerugian. Besarnya kecukupan modal bank akan mempengaruhi apakah bank sanggup atau tidak dalam melaksanakan kegiatannya ...

	فَإِنْ لَمْ تَفْعَلُوا فَأْذَنُوا بِحَرْبٍ مِنَ اللَّهِ وَرَسُولِهِ ۖ وَإِنْ تُبْتُمْ فَلَكُمْ رُءُوسُ أَمْوَالِكُمْ لَا تَظْلِمُونَ وَلَا تُظْلَمُونَ (1)
	Artinya: “ Jika kamu tidak melaksanakannya (meninggalkan sisa riba), maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat, maka tidak berbuat zalim (merugikan dan tidak dizalimi (di rugikan)
	B. Return On Equity Pada Bank BTPN Syariah
	Return On Equity merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham dan merupakan alat yang paling sering digunakan untuk investor dalam pengambilan keputusan investasi.  Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin...
	Berdasarkan pada Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP Tahun 2011 Return On Equity memiliki lima kategori penilaian kesehatan, yaitu sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. perusahaan dapat dikatakan sangat sehat apabila...
	Sesuai dengan data yang didapatkan dari laporan keuangan bulanan Bank BTPN Syariah mulai dari periode Juli 2014 sampai periode Desember 2024 diketahui bahwa Return On Equity pada Bank BTPN Syariah setiap bulannya fluktuaktif. Hasil analisis tersebut d...
	Berdasarkan konsep syariah, keuntungan yang didapat dengan tujuan tujuan atau orientasi yang sama, yakni akhirat. Untuk menjalankan tujuan tersebut tentu harus berdasarkan dengan Al-quran dan Hadits. Untuk meraih profitabilitas dalam islam ada tiga ca...

	أُولَٰئِكَ الَّذِينَ اشْتَرَوُا الضَّلَالَةَ بِالْهُدَىٰ فَمَا رَبِحَتْ تِجَارَتُهُمْ وَمَا كَانُوا مُهْتَدِينَ
	Artinya : “ Mereka itulah yang membuat yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan itu tidak beruntung dan mereka tidak dapat petunjuk”
	C. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Equity pada Bank BTPN Syariah
	Rasio kecukupan modal merupakan rasio yang membuktikan seberapa banyak jumlah aset bank yang mengandung risiko yang kemungkinan akan dihadapi oleh bank. CAR sangat penting dalam dunia perbankan karena apabila perusahaan memiliki modal yang besar, peru...
	Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio sebagai variabel independen (X) terhadap Return On Equity sebagai variabel dependen (Y) dilakikan beberapa uji statistik, yakni uji korelasi yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara var...
	Rasio CAR merupakan rasio yang membuktikan seberapa besar jumlah bank aset yang menampung risiko yang kemungkinan akan di hadapi oleh bank. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jika nilai aset bank yang menampung risiko bank tidak memiliki korelasi ...
	Namun Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizki Fauziah (2020)  yang menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan hasil thitung -1,083 lebih kecil dibandingkan dengan ttabel sebesar 2...
	Pada tabel 4.14 summary pada R Square sebesar 0,16 atau Capital Adequacy Ratio dipengaruhi Return On Equity sebesar 1,6%. Pengaruh tersebut terlalu kecil karena penelitian ini terlalu terbatas untuk hanya melihat hubungan antara CAR dan ROE dan mengab...

	BAB VI
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Adapun kesimpulan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

	1. Bank BTPN Syariah selama periode 2014–2024 memiliki nilai minimum CAR sebesar 26,13% sedangkan nilai maksimum CAR sebesar 122,88% . kemudian nilai rata-rata CAR selama 10 tahun pengamatan dalam periode bulanan sebesar 62,39%. Berdasarkan Surat Edar...
	2. Bank BTPN Syariah selama periode 2014–2024 memiliki nilai minimum ROE sebesar 0,85% sedangkan nilai maksimum sebesar 29,72%. Kemudian nilai rata-rata ROE selama 10 tahun pengamatan dalam periode bulanan sebesar 11,52%. Berdasarkan Surat Edaran Bank...
	3. Berdasarkan analisis korelasi yang diperoleh nilai signifikan 0,166 < 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara CAR dan ROE, kemudian untuk nilai pearson correlation sebesar 0,110, artinya hubungan antara CAR dan ROE masuk da...
	B. Saran

	Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
	1. Berdasarkan pada hasil pada bab v di atas penelitian ini tidak berpengaruh dan tidak signifikan. Bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan data yang lebih luas lagi agar penelitian berikutnya dapat berpengaruh dan signifikan. Serta untuk meneliti...
	2. Bagi pihak calon investor dengan adanya penelitian ini diharapkan melihat rasio lainnya sebagai pertimbangan dalam pengambilan  keputusan untuk berinvestasi.
	3. Bagi pihak bank agar dapat mempertahankan nilai ROE pada bank PT. Bank BTPN Syariah dari kategori yang cukup sehat menjadi kategori yang sangat sehat.
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